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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc189221522][bookmark: _Toc202282024]1.1 	Latar Belakang
[bookmark: _Hlk185883112]	Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menopang kehidupan di masa yang akan datang. Melalui proses belajar seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, dan yang awalnya tidak bisa menjadi bisa. Namun tidak semua orang dapat melalui proses belajar. (Nasutian & Hasanah, 2023).Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan memiliki peranan yang saat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa.Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang menerapkan konsep-konsep berpikir analisis dan logika, formalisasi model-model yang merupakan pendekatan dari alam nyata yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari.Tujuan pendidikan matematika di sekolah dasar adalah membentuk kemampuan yang meliputi pemahaman konseptual, pengetahuan prosedural, penalaran dan komunikasi, dan pemecahan masalah.(Sukmawarti et al., 2021).
Matematika dicap sebagai mata pelajaran yang sulit dan juga membosankan, maka dari itu banyak siswa yang malas untuk belajar matematika.Hal ini karena banyak siswa mengalami kesulitan untuk mempelajari matematika yang objek kajiannya bersifat abstrak (Farida, 2015).Kesulitan siswa dalam mempelajari matematika dikarenakan siswa tidak membangun sendiri tentang pengetahuan konsep-konsep matematika melainkan cenderung menghafalkan konsep-konsep matematika tanpa mengetahui makna yang terkandung pada konsep tersebut sehingga saat siswa menyelesaikan masalah matematika siswa sering melakukan kesalahan dan tidak menemukan solusi penyelesaian masalahnya.Menurut (Fadhila & Sukmawarti, 2023) penyelesaian matematika memerlukan penalaran matematis, dimana penalaran itu masih kurang oleh peserta didik.Salah satu bentuk penyelesaian soal yang biasa ditemui dalam pembelajaran matematika adalah bentuk soal cerita.
Namun, saat ini masih banyak sekali siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal bentuk cerita, terutama pada materi perbandingan perubahan dua kuantitas dan proporsi.Konsep Perbandingan perubahan dua kuantitas sering kali digunakan untuk memahami proporsi dalam konteks dalam kehidupan sehari-hari.Misalnya, jika kita ingin mengetahui bagaimana perubahan harga mempengaruhi proporsi jumlah barang yang dibeli, kita dapat menggunakan perbandingan untuk menganalisis situasi tersebut. Menurut (Widyaningrum, 2016) untuk dapat menyelesaikan soal cerita dengan benar diperlukan kemampuan, yaitu 1) kemampuan membaca soal, 2) kemampuan menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, 3) kemampuan membuat model matematika, 4) kemampuan melakukan perhitungan, dan 5) kemampuan menulis jawaban akhir dengan tepat. Dalam menyelesaikan sebuah soal cerita, siswa harus memahami terlebih dulu materi apa yang telah ia pelajari. Pemahaman akan membantu siswa mengembangkan bagaimana berpikir dan bagaimana membuat keputusan (Sariningsih, 2014). Oleh karena itu, kemampuan pemahaman matematis merupakan kemampuan yang perlu dikuasai oleh siswa khususnya dalam menyelesaikan soal cerita..
Berdasarkan hasil observasi di kelas V, ditemukan bahwa dari 28 siswa, terdapat 15 siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM <70 yaitu nilai 55 terutama pada soal cerita. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Masalah yang teridentifikasi siswa kesulitan dalam memahami apa yang diminta oleh soal. Siswa kebingungan saat menentukan operasi hitung yang akan dipakai, dan sebagian siswa masih belum menguasai operasi hitung. Sebagian besar siswa cenderung menjawab dengan mengganti angka-angka yang terdapat dalam soal dengan contoh jawaban yang diberikan oleh guru, tanpa memahami konteks yang ada.Selain itu, siswa membutuhkan waktu yang sangat lama untuk menyelesaikan soal cerita dan seringkali tidak memeriksa kembali jawaban yang telah mereka peroleh.Hal ini disebabkan oleh kurangnya daya tangkap dan pemahaman terhadap soal cerita, serta minimnya latihan soal dalam bentuk cerita.Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap soal cerita matematika agar mereka dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam pembelajaran.
Kesulitan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kemampuan listerasi siswa dalam membaca dan memahami soal.Soal cerita matematika mengharuskan siswa untuk membaca dan memahami seluruh soal cerita yang tersaji sehingga siswa bisa mengidentifikasi informasi tersaji yang diperlukan dan dapat menjadikannya sebagai pertimbangan-pertimbangan dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika.
Disisi lain, kurangnya penguasaan konsep dasar matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian,danpembagian.Ketidakpahamaninimengakibatkankesulitanketikamereka dihadapkanpadasoalyangmembutuhkanpenerapankonsep-konseptersebutdalam bentuk cerita sehingga terjadinya kesalahan dalam perhitungan.
Selain itu, kesulitan dalam menentukan langkah penyelesaian soal matematika, karena mereka kesulitan merencanakan dan memilih strategi yang tepat dalam menentukan operasi hitung dan kemampuan menerjemahkan masalah ke dalam bentuk matematika.
Kurangnya ketelitian siswa dalam memeriksa kembali jawaban mereka setelah menyelesaikan soal matematika, Siswa sering mengabaikan pentingnya memeriksa kembali pekerjaan mereka setelah menyelesaikan soal, merasa bahwa tidak ada yang perlu diperiksa setelah mendapatkan jawaban. Sikap ini menyebabkan kesalahan yang tidak terdeteksi, yang seharusnya dapat diperbaiki dengan pemeriksaan ulang yang lebih cermat..
Metode pengajaran yang kurang variatif dalam pembelajaran matematika dapat menurunkan minat dan motivasi siswa, membuat mereka merasa bosan dan tidak terlibat.Metode pembelajaran yang monoton, seperti ceramah, siswa hanya dijelaskan mengenai rumus tanpa paham konsep pngerjaanya sering menyulitkan siswa memahami konsep kompleks, termasuk soal cerita, kurangnya pembelajaran interaktif atau media pembelajaran.Sebaliknya, penggunaan metode yang bervariasi dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menerapkan metode yang beragam guna memenuhi kebutuhan belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka.
Sumber kesulitan yang dihadapi siswa harus segera mendapat penyelesaian secara tuntas. Penyelesaian secara tuntas ini ditempuh dengan cara menganalisis akar permasalahan yang menjadi kesulitan siswa dalam mengerjakan soal matematika. Selanjutnya diupayakan langkah-langkah penyelesaian secara terstruktur dan sistematis sehingga diharapkan siswa dapat menyelesaikan belajarnya secara tuntas atau menimalisirkan kesalahan yang dilakukan.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis ingin ingin menggali apa yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan belajar matematika, terlebih pada materi soal perbandingan. Maka penulis ingin melakukan penelitian dengan judul "Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi perbandingan pada kelas V SDN 106815 Marindal".

[bookmark: _Toc202282025]1.2 	Identifikasi Masalah
Berdasarkanuraianlatarbelakangmasalahdiatas,makadapatdiidentifikasibeberapa permasalahan penelitian antaralain:
1. [bookmark: _Toc187494894]Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
2. [bookmark: _Toc187494895]kurangnya kemampuan listerasi siswa dalam membaca dan memahami soal yang disajikan
3. [bookmark: _Toc187494896]Kurangnya siswa dalam penguasaan konsep dasar  dalam berhitung
4. [bookmark: _Toc187494897]Kesulitan siswa dalam menentukan langkah penyelesaian soal matematika
5. [bookmark: _Toc187494898]Kurangnya ketelitian siswa dalam memeriksa kembali jawaban

[bookmark: _Toc202282026]1.3 	Batasan Masalah
Berdasarkanidentifikasimasalahdiatas,makapenelitianinidifokuskanpadakesulitan siswa kelas V SDN 106815 Marindal dalam menyelesaikan soalcerita matematika.

[bookmark: _Toc202282027]1.4 	Rumusan Masalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangsudahdiuraikandalamlatarbelakangpenelitian,makapermasalahanyang akanditelitiantaralain:
1) Bagaimanakah tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi perbandingan di kelas V  SDN 106915 Marindal ?
2) Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi perbandingan di kelas V SDN 106915 Marindal  ?

[bookmark: _Toc202282028]1.5 	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas ini, maka tujuan daripenelitianadalah :
1) Mengidentifikasi tingkatankesulitansiswakelasVdalammenyelesaikansoal ceritamatematika materi perbandingan.
2) Mengetahui penyebab kesulitan siswa kelas V dalam menyelesaikansoal ceritamatematika materi perbandingan.
[bookmark: _Toc202282029]1.6 	Manfaat Penelitian
1. ManfaatTeoritis
[bookmark: 2.Manfaat_Praktis]Secarateoritisdiharapkanpenelitianinidapatmemberikaninformasipendidikankhususnyadalamduniapengajaransekolahdasaryangbergunauntukmenambahpengalamandanketerampilanguru,serta sebagaibahanmasukanuntukkegiatanpenelitianselanjutnyayangberkaitandenganketerampilandasar mengajar.
2. ManfaatPraktis
[bookmark: 1)Bagi_Sekolah]Secara Praktis, seluruh komponen yang memiliki peranan penting dalampembelajarankhususnya:
1) BagiSekolah
[bookmark: 2)Bagi_Guru]ManfaatpenelitianinidiharapkansebagaibahanmasukanbagisekolahdalammeningkatkankualitaspendidikandiSDN 106815 Marindal sehingga memilikioutputyangberkualitas.
2) BagiGuru
[bookmark: 3)Bagi_Peneliti]Hasilpenelitianinidiharapkansebagaibahanmasukandalammeningkatkan kualitas pembelajaran matematika, serta memperluaswawasandanpengetahuan guru.
3) BagiPeneliti
[bookmark: 4)Bagi_Peserta_Didik]ManfaatpenelitianinidiharapkansebagaipengalamanyangbermanfaatsertamenambahpengetahuanbagipenelitiuntukmengetahuipembelajaranmatematikasertasebagaisalahsatuprasyaratpenyelesaianstudidibidangpendidikanGuruSekolahDasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas MuslimNusantara Al-WashliyahMedan.
4) BagiPesertaDidik
[bookmark: _GoBack]Manfaatpenelitianinidiharapkandapatlebihbersemangatdalambelajarmatematikasehinggadiharapkanhasilbelajarsiswaakanterusmeningkat.
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